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BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Kegiatan Kerja Magang dilaksanakan di PT. BPR Akasia Mas yang beralamat di
Ruko Golden Madrid Blok D No. 03 BSD City, Tangerang Selatan. Pada
pelaksanaan praktek kerja magang ditempatkan sebagai accounting and tax staff
pada Accounting and Tax Department dan selama praktek kerja magang
berlangsung berada dibawah bimbingan dan pengawasan Ibu Ratna Puspitasari
selaku Accounting and Tax Staff. Namun dalam pelaksanaan kerja harian juga
dibimbing oleh Bapak Charles selaku Manajer Operasional, Ibu Lira selaku
Internal Control Staff, Ibu Wawat Sukmawati, Ibu Indah, Ibu Vita, Ibu Shinta, Ibu
Jenifer, Bapak Durajat Wibowo, dan Bapak Agus Setiawan. Kerja Magang

dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2017 sampai dengan 31 Maret 2017.

3.2 Tugas Yang Dilakukan

Selama melaksanakan praktek kerja magang, tugas yang dilakukan adalah
membantu accounting and tax staff, Internal Control dan Admin Kredit dalam
melakukan kegiatan akuntansi dan perpajakan serta melakukan audit-internal di
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Tugas yang dilakukan selama kerja magang
antara lain merekap kembali jurnal pada slip pembukuan secara satu persatu,

melakukan audit atas dokumen kredit nasabah, mencocokan bukti kas masuk dan
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kas keluar dengan bukti transaksi, melakukan stock opname atas perlengkapan

kantor, menghitung bunga deposito, mengisi bukti pemotongan PPh Pasal 4 ayat

(2) atas bunga deposito, dan membuat laporan arus kas perusahaan.

1. Merekap Kembali Jurnal Pada Slip Pembukuan Secara Satu Persatu.
Jurnal transaksi merupakan suatu catatan yang tersusun secara sistematis
mengenai transaksi-transaksi finansial perusahaan yang dilakukan berdasarkan
urutan waktu. Jurnal transaksi di PT BPR Akasia Mas dicatat atau dibuat
untuk semua transaksi yang berhubungan dengan kas yaitu penerimaan dan
pengeluaran kas perusahaan. PT BPR Akasia Mas membuat jurnal transaksi
menggunakan sistem perusahaan yang disebut dengan IBS corebanking.
Tujuan dibuatnya jurnal transaksi adalah untuk memudahkan proses
pemindahan dari dampak transaksi yang terjadi kedalam sebuah akun yang
berada pada slip pembukuan dengan cara melengkapi data yang ada seperti
tanggal transaksi, nama akun transaksi, dan nominal transaksi. Dalam
membuat jurnal, data/dokumen yang diperlukan adalah buku jurnal transaksi
harian yang dicatat secara manual maupun yang tercatat di sistem IBS
corebanking, serta bukti atas terjadinya transaksi tersebut. Langkah-langkah
dalam membuat jurnal atas kas adalah:

a. Penulis mendapatkan dokumen jurnal transaksi dalam bentuk hardcopy
yang berasal dari bagian teller. Bagian teller mendapatkan jurnal transaksi
tersebut melalui sistem IBS corebanking. Setelah itu, bagian teller

memberikan data tersebut kepada penulis untuk dilakukan penjurnalan.
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b. Penulis melakukan perekapan kembali pada slip pembukuan satu persatu
secara manual sesuai dengan yang penulis dapatkan dari jurnal yang telah
dibuat melalui sistem.

c.  Pada slip pembukuan, penulis mencantumkan tanggal transaksi sesuai
dengan tanggal jurnal transaksi sejajar pada kolom “Tanggal”.

d. Pada kolom “Pos Rekening”, penulis mencantumkan nama akun dari
jurnal transaksi berdasarkan bukti yang ada.

e. Pada kolom “Debit” dan “Kredit”, penulis mencantumkan nominal
transaksi yang dilakukan berdasarkan bukti yang ada.

f. Setelah itu, slip pembukuan diberikan kepada bagian Accounting untuk
kemudian diperiksa dan ditandatangani.

Melakukan Audit Atas Dokumen Kredit Nasabah.

Audit kredit yang dimaksud oleh BPR ialah memvalidasi semua dokumen

kredit yang harus nasabah lengkapi sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan BPR untuk proses peminjaman kredit. Audit kredit ini harus
dilakukan terhadap semua dokumen kredit nasabah yang mengajukan kredit
ke BPR. Audit kredit dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi adanya
resiko kredit. Risiko kredit merupakan risiko kerugian akibat adanya
kegagalan debitur untuk memenuhi kewajibannya. Untuk mengurangi risiko
yang makin besar, maka perencanaan dan pengendalian kredit menjadi
kebutuhan yang sangat penting bagi bank. Oleh karena itu, diperlukan audit
kredit agar dapat mencegah dan mengurangi risiko kredit. Untuk mengurangi

adanya risiko kredit, maka pihak bank akan melakukan audit kredit terhadap
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semua dokumen kredit nasabah yang mengajukan kredit ke BPR di kantor
pusat dan di kantor cabang. Salah satu bagian penting di dalam proses kredit
adalah dokumentasi.

Ada dua jenis dokumentasi yaitu dokumentasi berkas kredit yang disetujui
dan dokumentasi agunan. Tugas yang dilakukan di BPR adalah memeriksa
bukti kelengkapan dokumen kredit dari nasabah. Hal ini dilakukan untuk
menentukan apakah semua data untuk mengajukan kredit sudah lengkap.
Bukti-bukti kelengkapan yang harus diperiksa kelengkapannya yaitu:

a. Formulir Pemohonan Kredit

b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP)

c. Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

d. Fotokopi Kartu Keluarga (KK) dan akte nikah

e. Fotokopi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)/Rek. PLN/PAM

f. Surat Keterangan Gaji

g. Fotokopi Rekening Koran (RK)/Tabungan (Tab)/deposito 3 bulan

terakhir

h. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 2 tahun terakhir

i. Bl checking

J. Hasil Apraisal

k. Data Jaminan.
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3. Mencocokan Bukti Kas Masuk Dan Kas Keluar Dengan Bukti Transaksi.
Mencocokan bukti kas yang dilakukan olen BPR ialah menghitung secara
manual mutasi kas masuk dan mutasi kas keluar menggunakan mesin teller
kemudian dicocokan dengan total yang telah dihitung oleh sistem hingga
memperoleh hasil yang sama antara perhitungan manual dengan perhitungan
secara sistem. Tujuan dilakukannya pencocokan bukti kas ini adalah untuk
memeriksa apakah saldo kas yang ada di dalam neraca per tanggal neraca
benar-benar ada dan dimiliki perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan dalam
mencocokan bukti kas adalah bukti-bukti transaksi terkait penerimaan dan

pengeluaran kas dan mutasi kas teller.

4. Melakukan Stock Opname Atas Perlengkapan Kantor.
Stock opname perlengkapan kantor di BPR adalah menghitung jumlah seluruh
perlengkapan kantor secara fisik, lalu dimasukan ke dalam kartu stock
perlengkapan kantor. Perlengkapan kantor adalah barang-barang yang
digunakan untuk menjalankan aktivitas operasional sehari-hari perusahaan
yang periode penggunaannya untuk jangka waktu yang relatif singkat atau
biasanya kurang dari satu tahun. Pada saat praktek kerja magang, tugas yang
dilakukan adalah mengitung persediaan kantor seperti buku-buku slip untuk
keperluan operasional BPR. Stock opname perlengkapan kantor dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui berapa banyak jumlah perlengkapan yang
tersedia di kantor dan berapa jumlah yang harus dipesan kembali sehingga

ketika hendak digunakan, perlengkapan tersebut selalu tersedia.
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Data yang diperlukan dalam melakukan penghitungan atas perlengkapan
kantor adalah kartu stock masing-masing perlengkapan kantor yang digunakan
untuk menuliskan nama barang yang terdapat di gudang BPR. Prosedur yang
dilakukan dalam perhitungan perlengkapan kantor adalah sebagai berikut:

a. Melihat data barang yang tertulis dalam kartu stock, yaitu nama barang
dan keterangan penghitungan periode sebelumnya.

b. Melakukan penghitungan kembali atas buku-buku slip yang terdapat
secara fisik di gudang berdasarkan nama barang dan keterangan yang
tertulis pada kartu stock.

c. Menuliskan tanggal saat dilakukannya penghitungan dan mencatat hasil
penghitungan tersebut pada kolom “sisa” yang terdapat di kartu stock.

5. Menghitung Bunga Deposito.
Deposito adalah salah satu jenis produk yang ditawarkan oleh bank kepada
masyarakat dan merupakan salah satu jenis tabungan yang menawarkan
tingkat suku bunga bank yang lebih tinggi dari suku bunga bank pada
tabungan biasa. Bunga dapat diambil setelah tanggal jatuh tempo atau
dimasukkan lagi ke pokok deposito untuk didepositokan lagi pada periode
berikutnya. Deposito mempunyai waktu jatuh tempo yaitu 1, 3, 6, 12, 18, dan
24 bulan dan penarikan deposito hanya boleh dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian antara pihak bank dengan nasabah. Bila deposito
dicairkan sebelum tanggal jatuh tempo, maka nasabah akan dikenakan penalty

oleh bank.
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Deposito di BPR dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) secara
penuh jika suku bunganya adalah di bawah atau sama dengan 8,75% setahun.
Tujuan dilakukannya penghitungan bunga deposito adalah untuk memastikan
bahwa jumlah yang tercatat pada sistem sama dengan jumlah yang dihitung
secara manual. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung besarnya bunga

deposito:

i Nominal x Presentase Bunga x Jumlah Hari Dalam 1 Bulan
- Jumlah Hari Dalam 1 Tahun

Keterangan:

i = Bunga Deposito

Penghitungan bunga deposito bulanan adalah dengan cara mengalikan
nominal besarnya deposito dengan besarnya presentase bunga yang disetujui
oleh deposan dan bank pada saat pembukaan awal deposito dan dikalikan
dengan jumlah hari dalam 1 (satu) bulan berjalan, kemudian membagi hasil
perkalian tadi dengan jumlah hari dalam 1 (satu) tahun berjalan.
Dokumen/data yang diperlukan untuk menghitung besarnya bunga deposito
adalah tabel penghitungan bunga deposito bulanan yang dibuat oleh divisi

Dana Pihak Ketiga (DPK).
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6. Mengisi Bukti Pemotongan Untuk Pajak Penghasilan (PPh) Final Pasal 4
Ayat (2) Atas Bunga Deposito
PPh Final Pasal 4 ayat (2) merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan
yang pengenaan pajaknya bersifat final, yang diterima atau diperoleh dengan
tarif tertentu dan dasar pengenaan pajak tertentu pada saat penghasilan
tersebut diterima atau diperoleh. PPh Final Pasal 4 ayat (2) adalah pajak atas
penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga obligasi,
surat utang negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan kepada penerima
penghasilan. Pajak atas setiap jenis penghasilan diatur dalam Pasal 4 ayat (2)
Undang-Undang PPh. PPh terutang tersebut dihitung dengan menerapkan tarif
tertentu (tarif tunggal) terhadap penghasilan bruto dan bersifat final yang telah
ditetapkan dalam Undang-Undang PPh. Tujuan dibuat bukti pemotongan PPh
Final Pasal 4 ayat (2) adalah sebagai bukti yang dapat digunakan oleh deposan
bahwa pajak atas bunga deposito tersebut telah dipotong oleh pemotong pajak
yang dalam hal ini adalah BPR. Bukti pemotongan PPh atas bunga deposito
tersebut dapat digunakan sebagai kredit pajak deposan yang dalam hal ini
merupakan Wajib Pajak.

Dalam pengisian bukti pemotongan PPh Final Pasal 4 ayat (2),
dokumen/data yang diperlukan adalah tabel daftar nominatif deposito yang
diperoleh melalui sistem IBS corebanking system dan kemudian dicetak yang
telah disusun oleh divisi DPK PT BPR Akasia Mas. Terdapat 2 bukti
pemotongan PPh Final yang dibuat perusahaan yaitu sesuai format PT. BPR

Akasia Mas dan sesuai dengan ketentuan Departemen Keuangan RI. Langkah-
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langkah dalam mengisi bukti pemotongan PPh Final Pasal 4 ayat (2) atas

bunga deposito sesuai dengan format PT. BPR Akasia Mas adalah:

a.

Mengisi nomor formulir yang terdapat pada bagian kiri atas
dengan nomor sesuai urutan yang telah ditetapkan perusahaan.
Contoh: “001/BNG-DEP/11/2017” 001 menunjukan nomor urut
nasabah yang disusun oleh BPR, BNG-DEP menunjukkan
bahwa formulir tersebut merupakan formulir untuk memotong
pajak bunga deposito, 11/2017 menunjukkan bahwa
pemotongan pajak tersebut dilakukan di bulan Februari 2017.
Mengisi nama deposan pada baris “Kepada Yth”

Contoh: “Michelle Agustine”

Mengisi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) deposan.

Contoh: “07.551.357.2-458.000”

Pada bagian “...%” diisi dengan besarnya presentase bunga
deposito nasabah.
Contoh: “12,50%”
Pada bagian “dari tanggal ... s/d ... “ diisi dengan periode
tanggal dimulai sampai tanggal jatuh tempo pembayaran bunga
deposito.

Contoh: “01/02/2017 s.d 01/03/2017”
Pada baris “atas nominal” diisi dengan nominal jumlah
simpanan deposito yang dimiliki oleh deposan.

Contoh: “Rp 50.000.000,00”
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g. Pada baris di sebelah nominal merupakan bunga deposito yang
diterima oleh deposan sebelum dipotong PPh Final. Baris ini
diisi dengan angka yang merupakan hasil perkalian dari tingkat
suku bunga deposito dengan nominal deposito milik deposan
yang kemudian dikali dengan jumlah hari dalam sebulan dan
dibagi jumlah hari dalam setahun.

Contoh: “Rp 50.000.000,00 x 12,5% x 31/365 = Rp 530.822,00”

h. Pada baris sebelah “PPh 20%” diisi dengan nominal bunga
deposito sebelum dikenakan pajak, kemudian pada kolom
sebelahnya diisi dengan nominal PPh Final yang dikenakan atas
bunga deposito. Contoh: “20% x Rp 530.822,00 = Rp
106,164,00”

i. Pada baris “Jumlah yang diterima”, diisi dengan hasil nominal
yang telah dikalikan dengan besarnya bunga dan dikurangi
dengan hasil setelah dikalikan dengan besarnya tarif pajak.
Contoh: “Rp 530.822,00 — Rp 106,164,00= Rp 424.658,00”

J- Setelah itu pada baris “dengan huruf” diisi dengan jumlah yang
diterima oleh deposan dengan menggunakan huruf alpabet.
Contoh: “seratus enam ribu seratus enam puluh empat rupiah”

k. Pada kolom “dapat diterima pada kas kami setelah saudara tanda
tangani -di atas materai sesuai  ketentuan yang berlaku, di
halaman belakang nota ini” diberi tanda & apabila nasabah

ingin menerima bunga deposito dalam bentuk uang kas.
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I. Kolom “telah dipindahbukukan ke Rekening ...” diberi tanda M
apabila bunga deposito yang didapatkan ingin dimasukkan ke
dalam tabungan milik nasabah sesuai dengan perjanjian awal yang
berlaku.

m. Kemudian pada bagian kanan bawah diisi dengan nama perusahaan
dan NPWP pemotong pajak.

Contoh: “PT BPR Akasia Mas dengan NPWP 01-313-419-2-411-

000”

n. Setelah terisi semua, formulir bukti pemotongan PPh tersebut
diberikan kepada pihak yang berwenang untuk ditandatangani oleh
Direktur Utama perusahaan dan diberikan stampel perusahaan.

0. Bukti pemotongan ini memiliki 2 rangkap, lembar pertama
diberikan kepada wajib pajak, sedangkan lembar kedua untuk
pemotong pajak.

Sedangkan langkah-langkah dalam mengisi bukti pemotongan PPh
Final Pasal 4 ayat (2) atas bunga deposito/ tabungan/ diskonto SBI jasa
giro sesuai dengan format Departemen Keuangan RI adalah:

a. Mengisi nomor NPWP nasabah apabila perusahaan
mengetahuinya.
Contoh: “07.551.357.2-458.000”

b. . Mengisi nama nasabah dengan jelas menggunakan huruf
kapital.

Contoh: “Michelle Agustine”
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c. Pada kolom (3) “Jumlah Bruto Bunga / Diskonto / Jasa
Giro” di baris “Rupiah” untuk deposito berjangka diisi
dengan besarnya jumlah bunga yang didapatkan dari tabel
pemotongan bunga deposito.

Contoh: “Rp 530.822,00”

d. Pada kolom (4) “Tarif (%)” diisi dengan tarif pajak yang
berlaku, yaitu 20%.

e. Pada kolom (5) “PPh yang Dipotong (Rp)” diisi sebesar nilai
pada kolom “Jumlah Bruto Bunga/Diskonto/Jasa Giro”
dikalikan dengan kolom “Tarif (%)”.

Contoh: “Rp 530.822,00 x 20% = Rp 106,164,00”

f. Padakolom (6) “DN/LN” dikosongkan karena kolom
tersebut hanya untuk mencatat PPh yang dipotong berasal
dari dalam negeri atau luar negeri.

g. Pada baris “Jumlah” diisi berdasarkan jumlah PPh yang
dipotong. Contoh: “Rp 106,164,00”

h. Pada baris “Terbilang” diisi berdasarkan jumlah PPh yang
dipotong pajak dengan menggunakan huruf alfabet.
Contoh: “seratus enam ribu seratus enam puluh empat
rupiah”.

i. - Kemudian mengisi domisili pemotongan pajak dan tanggal
saat pemotongan pajak.

Contoh: “BSD, 1 Maret 2017~
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J. Mengisi NPWP pemotong pajak dan nama perusahaan
pemotong pajak.

Contoh: “PT BPR Akasia Mas dengan NPWP 01-313-419-
2-411-000”

k. Setelah itu memberikan formulir bukti pemotongan PPh
kepada bagian yang berwenang untuk ditandatangani oleh
direktur utama perusahaan dan diberikan stempel
perusahaan. Selanjutnya, bukti pemotongan PPh Final Pasal
4 ayat (2) ini kemudian dilaporkan ke kantor pajak.

7. Membuat Laporan Arus Kas.

Salah satu laporan keuangan yang sangat penting dilakukan PT BPR
Akasia Mas adalah laporan arus kas. Laporan arus kas yang BPR
maksud ialah menjabarkan dan menghitung kembali secara detail
transaksi yang terjadi ke dalam format Excel yang sudah ditentukan.
Tujuan pembuatan laporan arus kas yaitu agar pihak manajemen BPR
Akasia Mas mengetahui perputaran kas BPR sehingga perputaran kas
dapat dikelola dengan lebih baik.

Dalam pembuatan laporan arus kas, semua bukti-bukti transaksi
yang berkaitan dengan kas masuk dan kas keluar harus diambil. Seperti
contohnya kas masuk yaitu penerimaan kas atas pembayaran angsuran
debitur kemudian . dimasukan —dalam  posisi debit -arus kas posisi
angsuran. Contoh kas keluar yaitu biaya parkir mobil dan bensin untuk

operasional kemudian dimasukan dalam posisi kredit arus kas posisi
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biaya operasional. Langkah-langkah yang dibutuhkan dalam pembuatan
laporan arus kas, yaitu:

a. Memisahkan transaksi-transaksi yang berkaitan dengan
penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi dalam satu hari
tersebut.

b. Buat kolom pada Ms. Excel yang berisikan tanggal, keterangan,
Debit, dan Kredit.

c. Cek setiap transaksi yang terkait pada kas masuk dan kas keluar.

d. Memasukkan setiap transaksi penerimaan kas yang terjadi pada
kolom Debit Laporan Arus Kas.

e. Memasukkan setiap transaksi pengeluaran kas yang terjadi pada
kolom Kredit Laporan Arus Kas.

f. Menjumlahkan total penerimaan kas pada kolom Debit dan total
pengeluaran kas pada kolom Kredit.

g. Mencocokkan hasil dari total penerimaan dan pengeluaran kas
dengan mutasi kas teller apakah jumlahnya sudah sama.
Menghitung jumlah saldo akhir kas dengan cara menjumlahkan

saldo awal kas dengan total penerimaan kas lalu dikurangi dengan total
pengeluaran kas. Hasil dari penghitungan jumlah saldo akhir kas ini

kemudian digunakan menjadi saldo-awal di tanggal berikutnya.
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Pelaksanaan praktek kerja magang berlangsung dari tanggal 1 Februari
2017 hingga tanggal 31 Maret 2017. Pekerjaan yang telah dilakukan
selama proses kerja magang tersebut terkait dengan proses transaksi yang
ada di perbankan khususnya Bank Perkreditan Rakyat. Rincian tugas yang
diberikan adalah sebagai berikut :

1. Merekap Kembali Jurnal Pada Slip Pembukuan Secara Satu
Persatu.

PT BPR Akasia Mas melakukan pencatatan atas transaksi yang
berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran kas serta yang
berhubungan dengan angsuran kredit. Selama praktek kerja magang, jurnal
yang dibuat lewat sistem disusun kembali dan dicatat secara manual
melalui slip pembukuan terkait penerimaan dan pengeluaran kas serta
beberapa transaksi antar bank. Jurnal yang disusun kembali pada slip
pembukuan adalah untuk transaksi pada periode Agustus 2016 hingga
Februari 2017. Jumlah merekap jurnal yang saya kerjakan selama magang
di BPR berjumlah sekitar 2000 jurnal penerimaan kas dan pengeluaran
kas. Tujuan dibuatnya jurnal transaksi adalah untuk memudahkan proses
pemindahan dari dampak transaksi yang terjadi kedalam sebuah akun yang
berada pada slip pembukuan dengan cara melengkapi data yang ada seperti

tanggal transaksi, nama akun transaksi, dan nominal transaksi.Berikut
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adalah langkah-langkah dalam menyusun kembali jurnal pada slip
pembukuan terkait penerimaan kas dan pengeluaran kas BPR:
1) Jurnal Penerimaan Kas
a. Pihak accounting memberikan data kas masuk dan keluar
yang telah terhitung total mutasi kasnya masing-masing dan
jurnal transaksi yang telah dibuat melalui sistem BPR.
Gambar 3.1
Jurnal Transaksi atas Penerimaan Kas

e

T i

I PT.BPR AKASIA MAS - -~
PT'BPR AKASIA MAS

Ruko Golden Madrid | Block D No.3 BSD CityTangerang Selatan Telp.(021) 53163360

JURNAL TRANSAKSI
04 Januari 2017 s.d. 04 Januari 2017

Sumber: PT BPR Akasia Mas

b. Melakukan penjurnalan kembali secara manual pada slip
pembukuan.
Berdasarkan jurnal transaksi yang telah dibuat melalui
sistem seperti pada Gambar 3.1 adalah panduan dari
penyusunan kembali jurnal terkait penerimaan kas dari

Bank Permata ke dalam slip pembukuan.
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akukan yaitu, pada kolom “pos
ng berasal dari jurnal
Bank Permata
et, sedangkan

olom Debet

tersebut terjadi di tanggal 4

Januari 2017.

Gambar 3.2
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Sumber: PT BPR Akasia Mas

c. Slip pembukuan yang sudah terisi oleh jurnal, disatukan
dengan bukti slipnya masing-masing, setelah itu dilakukan
pemeriksaan kembali dan memastikan bahwa setiap bukti
slip telah memiliki slip pembukuan. Jika dalam periode 1
bulan slip-slip tersebut telah diisi dan disatukan dengan
bukti slipnya masing-masing, maka dimasukkan ke dalam
kardus slip pembukuan sesuai dengan bulan transaksinya
dan mengembalikannya kepada pihak accounting.

2) Jurnal Pengeluaran Kas

a. Pihak accounting memberikan data kas masuk dan keluar
yang telah terhitung total mutasi kasnya masing-masing dan
jurnal transaksi yang telah dibuat melalui sistem BPR.

Gambar 3.3

Jurnal Transaksi atas Pengeluaran Kas

Sumber: PT BPR Akasia Mas
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b. Melakukan penjurnalan kembali secara manual pada slip
pembukuan.
Berdasarkan jurnal transaksi yang telah dibuat melalui sistem
seperti pada Gambar 3.3 adalah panduan dari penyusunan
kembali jurnal terkait pembayaran atas biaya-biaya yang terjadi
pada tanggal 4 Januari 2017 ke dalam slip pembukuan.
Langkah awal yang harus dilakukan yaitu, pada kolom “pos
rekening” diisi dengan akun-akun yang berasal dari jurnal
transaksi terkait pengeluaran kas yang timbul karena
pembayaran biaya-biaya yang terjadi (Gambar 3.3) yaitu akun
biaya-biaya pada posisi debet, sedangkan akun kas pada posisi
kredit. Pada kolom Debet dan Kredit diisi dengan jumlah debet
dan kredit sesuai yang tertera pada jurnal transaksi, untuk
kolom debet sebesar Rp 2.778.200 sedangkan untuk kolom
kredit sebesar Rp 2.778.200 jumlah tersebut berdasarkan
penjumlahan dari seluruh transaksi pengeluaran kas dari biaya-
bioaya yang terjadi. Untuk kolom ‘“tanggal” diisi dengan
tanggal 4 Januari 2017, dikarenakan transaksi tersebut terjadi di

tanggal 4 Januari 2017.
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| VVE'R'S S'I’ TR Sd -

disatukan dengan bukti slipnya masing-masing, maka

UN
M U L di asuklan IMaIan-Eardqu plm,mAn sesuai
N U S deﬂ bN traﬁFkSi“ danR%‘nge likannya

kepada pihak accounting
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2. Melakukan Audit Atas Dokumen Kredit Nasabah.
Audit kredit pada saat praktek kerja magang dilakukan di dua tempat yaitu
kantor pusat dan kantor cabang. Kantor pusat terletak di daerah Tangerang
sedangkan kantor cabang terletak di daerah Bekasi. Audit kredit yang
dimaksud oleh BPR ialah memvalidasi semua dokumen kredit yang harus
nasabah lengkapi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan BPR
untuk proses peminjaman kredit. Audit kredit dilakukan dengan tujuan
untuk mengurangi adanya resiko kredit. Risiko kredit merupakan risiko
kerugian akibat adanya kegagalan debitur untuk memenuhi kewajibannya.
Untuk mengurangi risiko yang makin besar, maka perencanaan dan
pengendalian kredit menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi bank.
Oleh karena itu, diperlukan audit kredit agar dapat mencegah dan
mengurangi risiko kredit. Audit kredit dilakukan dengan cara memeriksa
bukti kelengkapan seperti berkas-berkas kredit dari nasabah untuk
memastikan apakah semua data untuk mengajukan pinjaman kredit sudah
lengkap atau belum, baik yang terdapat di kantor pusat maupun kantor
cabang. Jumlah dokumen kredit yang saya validasi selama magang di BPR
berjumlah sekitar 200 dokumen kredit. Berkas-berkas yang dicek adalah:
a. Mengecek apakah masa aktif kelengkapan berkas-berkas kredit
dari nasabah seperti formulir pemohonan kredit, fotokopi Kartu
Tanda Penduduk (KTP), fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak

(NPWP), fotokopi Kartu Keluarga (KK) dan akte nikah, fotokopi
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Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)/Rek. PLN/PAM, surat
keterangan gaji, fotokopi Rekening Kora (RK)/Tabungan
(Tab)/deposito 3 bulan terakhir, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
2 tahun terakhir, Bl checking, hasil apraisal, dan data jaminan
masih berlaku atau tidak. Apabila terdapat debitur yang setelah
dicek kelengkapannya belum lengkap, maka penulis memberikan
keterangan pada laporannya dan hasil dari laporan tersebut
diberikan ke bagian marketing yang nantinya akan ditindaklanjuti
dan ditanyakan oleh bagian marketing ke pihak nasabah/debitur
atas berkas-berkas kelengkapannya.

Mengecek data yang diisi oleh debitur pada formulir permohonan
kredit dan mengecek tanda tangan debitur pada berkas kredit untuk
mencocokkan apakah data yang diisi dan tanda tangan debitur
tersebut sudah sesuai dengan KTP.

Mengecek apakah foto-foto jaminan dan kelengkapan jaminan dari
debitur sudah tertera pada hasil apraisal. Untuk jaminan berupa
tanah dan/bangunan, penulis melakukan pengecekan apakah
SHM/Akta Jual Beli/SHGB sudah dilampirkan. Untuk jaminan
berupa kendaraan bermotor, penulis melakukan pengecekan
apakah Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) dan Surat
Tanda Nomor Kendaraan (STNK) sudah dilampirkan.

Hasil laporan audit yang sudah lengkap langsung diproses oleh

bagian internal control untuk pemeriksaan ke tahap selanjutnya
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dan hasil laporan audit yang belum lengkap harus disampaikan ke
bagian admin kredit dan marketing untuk melengkapi semua
persyaratan dari nasabah/debitur.

Berikut ini adalah contoh kasus yang dimiliki BPR apabila terdapat
nasabah/debitur yang persyaratan kelengkapannya belum lengkap, contoh Edwin
merupakan marketing pada BPR Akasia memiliki tanggung jawab atas berkas
nasabah/debitur yang bernama Felicia Calista yang memiliki plafon kredit sebesar
Rp50.000.000. Pada saat penulis melakukan pemeriksaan terhadap berkas
tersebut, terdapat formulir permohonan kredit yang belum ditandatangani oleh
pihak nasabah/debitur. Oleh karena itu, penulis langsung memberikan hasil
laporan pemeriksaan tersebut kepada Edwin yang nantinya akan memberitahu
Felicia untuk melengkapi semua berkas yang belum lengkap. Di bawah ini
merupakan contoh gambar dari hasil laporan pemeriksaan kelengkapan pesyaratan

kredit yang dimiliki oleh Felicia Calista:
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Gambar 3.5

Laporan Kelengkapan Persyaratan Kredit

>Debitur : Edwin

Marketing : Felicia Calista Plafon : Rp 50.000.000,00
No Dokumen Status Ket

-

Formulir Pinjaman kredit v Belum ditandatangani pihak debitur
FC KTP Suami & Istri '
FC NPWP

FC Kartu Keluarga & Akte Nikah
Fotocopy PBB/ Rek. PLN/PAM
Surat Keterangan Gaji (asli)

FC RK/ Tab / Deposito 3 bln terakhir
SPT minimal 2 tahun terakhir

Bl Cheking

Hasil Apraisal

O O {00 iN Oy iV ipn W iN

<<<<<<<<<<

Data Jaminan:

1. SHM Luas Tanah dan Bangunan:
200m2 dan 160m2 a/n Felicia Calista

Jry
o

L

Sumber: PT BPR Akasia Mas (Data diatas bukanlah data yang sebenarnya)

3. Mencocokan Bukti Kas Masuk Dan Kas Keluar Dengan Bukti
Transaksi.

Mencocokan bukti kas yang dilakukan yaitu dengan menghitung secara
manual menggunakan mesin hitung teller terhadap mutasi kas masuk dan
mutasi kas keluar. Data kas masuk dan keluar tersebut diberikan oleh bagian
teller lengkap dengan rincian mutasi kas dan laporan mutasi kas yang telah
dibuat melalui sistem. Tujuan dilakukannya pencocokan bukti kas ini adalah
untuk memeriksa apakah saldo kas yang ada di dalam neraca per tanggal
neraca benar-benar ada dan dimiliki perusahaan. Jumlah transaksi yang saya

cocokan selama magang di BPR berjumlah 30 bukti transaksi. Berikut
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adalah langkah- oerhitungan mutasi kas masuk

teller beserta

at melalui

yang telah

g kas pada
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ggunakan mesin teller.

penerimaan kas yang

dihasil in teller:

ungan

utasi

T BPR Akasic '

3. ya rhitungan p mlahal eluruhan

ari 2017.

UjurN RplZl.VSO?eruRan g m'tasi'ir! masuk ysdihitung

secara manual lewat mesin teller dan jumlahnya haruslah sama dengan

MperrUgan Im/at]:tem |(dic<M<an Egan mbar|3.6 A jumlah
N-U=8~A NT AR A

pukti penerimaan kas BPR yang terjadi pada tanggal 4
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c. Hasil berups pelkan kepada slipnya masing-

geluaran kas.

U Nmpll pvbaEnyaRSinSaSir d'iTsun ma g”i pada

saat diberikan, lalu dikembalikan kepada pihak teller untuk dilakukan

MLLLIMEDIA

NUSANTARA
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teller beserta rincian

kas yang

ler:

Sumber: PT BPR Akasia Mas

U N'T'VE'R"S T"TVA" S

bukti penerimaan kas BPR yang terjadi pada tanggal 4 Januari 2017.

Mjumlhl?p L?QSE% mlruthotaEJtasiu kellar yAdihitung
N secﬂnanuSewaﬂesin Nr deﬂ]’umlﬂa hRah sﬁt dengan
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perhitungan lewat sistem (dicocokkan dengan gambar 3.6 pada jumlah
pengeluaran tanggal).
c.. Hasil berupa struck dicabut dan ditempelkan kepada slipnya masing-

masing baik bukti penerimaan kas atau bukti pengeluaran kas.

Gambar 3.10

Hasil Mutasi Kas Keluar

Sumber: PT BPR Akasia Mas

d. Menyusun kembali data mutasi kas masuk dan Kkeluar serta
mengembalikannya kepada pihak teller.
Data mutasi kas masuk dan keluar yang telah selesai dihitung dan

ditempel pada bagiannya masing-masing disusun sama seperti pada
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saat diberikan, lalu dikembalikan kepada pihak teller untuk dilakukan

pengecekan kembali.

4. Melakukan Stock Opname Atas Perlengkapan Kantor.

Pada BPR Akasia Mas, penulis secara khusus melakukan stock opname
pada buku slip yang digunakan dalam operasional perusahaan. Buku-buku
slip yang terdapat di BPR Akasia Mas antara lain slip bukti penerimaan
kas, slip pengeluaran kas, slip tanda bukti pemindahbukuan, bukti setoran,
slip pengambilan tabungan, dan lainnya. Stock opname perlengkapan
kantor dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui berapa banyak jumlah
perlengkapan yang tersedia di kantor dan berapa jumlah yang harus
dipesan kembali sehingga ketika hendak digunakan, perlengkapan tersebut
selalu tersedia. Penulis melakukan stock opname dengan cara mencatat
berapa banyak buku slip yang ada di BPR kedalam sebuah kartu stock
sesuai dengan nama buku slip tersebut. Jumlah kartu stock yang saya isi
selama magang di BPR berjumlah sekitar 5 kartu. Slip yang lakukan stock
opname selama magang 1alah slip pembukuan, slip penerimaan dan
pengeluaran kas, slip bukti pemotongan PPh dan slip pengeluaran biaya.

Berikut ini adalah contoh kartu stock yang dimiliki oleh BPR Akasia Mas:
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Gambar 3.11

Kartu Stock

AB|C/D EFGHI|JKLMNOPRQRSTUVWXYZ
KARTU STOCK

NAMA BARANG HARGA

Tgl No. Nota Keterangan Masuk | Keluar | Sisa

Sumber: PT BPR Akasia Mas
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan stock opname
atas persediaan kantor:

1. Pihak Internal Control memberikan kumpulan kartu stock
yang telah dicatat pada periode sebelumnya yang akan
dibandingkan dengan perhitungan pada saat ini.

2. Menghitung slip-slip persediaan terkait dan mencatatnya
pada kartu stock sesuai tanggal dan sisa buku terbaru pada
saat ini.

Slip-slip. yang terkait dihitung dan dari hasil

perhitungannya dicatat dan ditulis secara manual ke dalam
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kartu stock beserta tanggal pada saat dilakukannya
perhitungan. Pada kolom ‘“sisa” tertulis jumlah slip yang
tersisa dalam BPR, dan bila jumlah slip tersebut berjumlah
kurang atau sama dengan 25, maka dilakukan konfirmasi ke
bagian accounting untuk dilakukan pembelian kembali.
Berikut contoh pengisiannya:

Gambar 3.12

Kartu Stock Setelah Dilakukan Stock Opname

ABCDEFGHI JKLMNOPQRSTUVWX YZ
KARTU STOCK
NAMA BaRanG  Olp Pembukuan ...,

Nota Koterangan Masuk | Koluar Sisa

14 Okt 15: Slip Pembukuan ‘ |50 Buku

10 Mar 17  Slip Pembukuan 40 Buku

Sumber: PT BPR Akasia Mas (Data diatas bukanlah data yang sebenarnya)

3. Hasil pengisian kartu stock terbaru diserahkan kepada pihak

Internal Control untuk disimpan.
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5. Menghitung Bunga Deposito.

Tujuan dilakukannya penghitungan bunga deposito adalah untuk

memastikan bahwa jumlah yang tercatat pada sistem sama dengan

jumlah yang dihitung secara manual. Untuk menghitung besarnya

bunga deposito dibutuhkan tabel penghitungan bunga deposito bulanan

atas deposito yang dimiliki deposan. Tabel penghitungan bunga

deposito bulanan berisikan:

a.

b.

C.

Nomor yang berisikan nomor urut nasabah/debitur.
Nama Deposan yang berisikan nama dari nasabah/debitur.
Nomor Rekening yang berisikan nomor rekening dari

nasabah/debitur.

. Tanggal yang berisikan tanggal dimana nasabah/debitur dapat

memulai menggunakan simpanan deposito di BPR.

Periode yang berisikan lamanya waktu nasabah/debitur dapat
menggunakan simpanan deposito di BPR.

Jangka Waktu (JKW) yang berisikan jangka waktu jatuh tempo
yang diberikan BPR kepada nasabah/debitur terhadap simpanan

bunga deposito.

. Hari (H) yang berisikan jumlah hari dalam satu bulan berjalan.

. Nominal (Rp) vyang berisikan nilai nominal deposito yang

ditempatkan di BPR.
Persentase (%) yang berisikan presentase bunga yang diberikan

BPR kepada nasabah/debitur atas bunga deposito.
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J. Bunga yang berisikan nilai nominal bunga yang diberikan BPR

kepada nasabah/debitur atas bunga deposito.

k. PPh (20%) yang berisikan besarnya pemotongan Pajak Penghasilan

(PPh) Final atas bunga deposito.

|. Bunga Diterima yang berisikan nilai nominal bunga yang diterima

nasabah/debitur dari jumlah nominal bunga diberikan dikurangi

dengan potongan PPh yang dikalikan dengan besarnya tarif

pemotongan bunga deposito yang berlaku.

m.Jumlah adalah total keseluruhan simpanan deposito yang dimiliki

oleh nasabah/debitur.

Penghitungan bunga deposito yang dilakukan selama praktek kerja magang

adalah untuk periode bulan Maret 2017. Berikut ini adalah contoh dari bunga

deposito yang dihitung:

Tabel Penghitungan Bunga Deposito Bulanan

Tabel 3.1

Tabel Perhitungan Bunga Deposito Bulanan

No. | Nama Deposan | Rekening | Tanggal Periode JKW/|H |Nominal (Rp)| %|  Bunga | PPh(20%) [Bunga Diterima|  Jumiah

1 |Michelle Aqustine| 001.02,04.001{02-03-17| 02/03/2017-02/04/2007] 1 [31]125.000.000{9| 955479 | 191096 | 764,684 | 125.764.684

2 | Lydia Nathania |001.02.04.002]06-03-17| 06/03/2017-06/04/2017] 1 31| 50.000.000 8| 339726 | 67945 | 27L781 | 50271781

3 | Felicia Calista |001.02.04.003]08-03-17| 08/03/2017-08/04/2017] 1 |31{100.000.000{12| 1.019.178 | 203846 | 815342 | 100.815.342

4 | Viola Monika |001.02.04.004]14-03-17| 14/03/2017-14/04/2017] 1 |31|275.000.000{15 3503425 | 700.685 | 2.802.740 | 277.802.740

5 | Vakncia  |001.02.04.005]16-03-17| 16/03/2017-16/04/2017] 1 31| 75.000.000 [10] 636.986 | 127.397 | 509.589 | 75.509.589
Jumigh 625.000.000

Sumber: PT BPR Akasia Mas (Data diatas bukanlah data yang sebenarnya)

Misalnya deposan bernama Lydia memiliki deposito yang disimpan pada

BPR Akasia Mas sebesar Rp 50.000.000,00. Nominal deposito tersebut dikalikan
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dengan bunga deposito yang diberikan yaitu 8% dan dikalikan dengan jumlah hari
dalam satu periode bulan berjalan yaitu 31 hari dibagi dengan jumlah hari dalam
satu tahun vyaitu 365 hari akan menghasilkan Rp339.726,00. Kemudian
Rp339.726,00 harus dikurangi dengan PPh atas bunga deposito yang harus
dibayar oleh deposan yaitu dengan cara mengalikan Rp339.726,00 dengan
besarnya tarif 20%, yang akan menghasilkan Rp69.945,00. Sehingga bunga
deposito yang dapat diterima oleh deposan adalah hasil pengurangan dari
Rp339.726,00 dengan Rp69.945,00 yang akan menghasilkan Rp271.781,00.
6. Mengisi Bukti Pemotongan Untuk Pajak Penghasilan (PPh) Final Pasal 4
Ayat (2) Atas Bunga Deposito.
Pengisian bukti pemotongan untuk pajak penghasilan final pasal 4 ayat (2)
atas bunga deposito yang dilakukan selama praktek kerja magang adalah
untuk bulan Februari 2017. Terdapat 2 jenis formulir bukti pemotongan untuk
Pajak Penghasilan (PPh) Final Pasal 4 ayat (2) atas bunga
deposito/tabungan/diskonto SBI jasa giro yang digunakan oleh BPR yaitu
formulir yang dicetak sesuai dengan format Departemen Keuangan Republik
Indonesia dan formulir yang dicetak sesuai dengan format yang ditentukan
olenh PT BPR Akasia Mas. Setiap formulir bukti pemotongan untuk PPh final
pasal 4 ayat (2) menghasilkan 2 (dua) lembar. Lembar bukti pertama diberikan
kepada deposan selaku Wajib Pajak, sedangkan lembar bukti yang kedua
diberikan kepada BPR selaku pemotong pajak. Dalam pengisian formulir
bukti pemotongan ini dilakukan berdasarkan pada Daftar Nominatif Deposito

yang sebelumnya telah disusun oleh divisi Dana Pihak Ketiga (DPK). Tujuan
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dibuat bukti pemotongan PPh Final Pasal 4 ayat (2) adalah sebagai bukti yang

dapat digunakan oleh deposan bahwa pajak atas bunga deposito tersebut telah

dipotong oleh pemotong pajak yang dalam hal ini adalah BPR. Bukti

pemotongan PPh atas bunga deposito tersebut dapat digunakan sebagai kredit

pajak deposan yang dalam hal ini merupakan Wajib Pajak.

Tabel 3.2

Daftar Nominatif Deposito

Tabel Perhitungan Bunga Deposito Bulanan

No. | Nama Deposan | Rekening | Tanggl Periode JKW|H [Nomnel (Rp){%|  Bunga | PPn(20%) Bunga Diterima| Jumbh

1 [Michell Aqustine| 001.02,04.001102-03-17] 02/032017-02004/2007) 1 [31{125.000.000{ 9| 955,479 | —+0+-096——F6d-684—L25 154 684
2 | Lydia Nathania |001.02.04.002{06-03-17) 06/03/2017-06/0412017| 1 {31] 50.000.000 8(33_9.726 6745 | 278l 50.271.;@
3 | Felica Calta | 001.02.04003{08-03-17] 0800312007-08042017] 1 [31]200000.000]12] 1019.478 | 2038% | 81512 | 100815342
4 | ViokMonka |001.02.04.004{14-03-17| 14103/2017-14/0412017 | 1 |31]275.000.00015| 3503425 | 700.685 | 2.802.740 | 277.802.740
5| Valnca |001.02.04.005(16-03-17) 16103/2017-16/0412017 | 1 [31] 75000000 [10] 636986 | 127.397 | 509589 | 75.509.589

Jumigh

625,000,000

Sumber: PT BPR Akasia Mas (Data diatas bukanlah data yang sebenarnya)

Berikut adalah langkah-langkah dalam mengisi bukti pemotongan

Pajak Penghasilan (PPh) Final pasal 4 ayat (2) atas bunga deposito:

a. Mengisi form bukti pemotongan PPh Final format BPR
Akasia Mas.
Form awal yang diisi dalam bukti pemotongan PPh Final
adalah yang sesuai dengan format BPR Akasia Mas, yang
mana form bukti pemotongan PPh Final tersebut akan
disimpan oleh pihak BPR. Berikut adalah contoh gambar

bukti pemotongan PPh Final format BPR Akasia Mas:
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Gambar 3.13

Form Kosong Bukti Pemotongan PPh (Final) format BPR Akasia Mas

BUKTI PEMOTONGAN PPh (FINAL) Lembar ke-1 : untuk Wajib Pajak

Lembar ke-2 : untuk Pemotong Pajak

| [ SRS S A

Kepada YHh. oo
NEPWER. il
Perhitungan bunga /diskonto deposito berjangka/ SBI /sertifikat deposito tabungan *) Saudara NO. ...ccccervesmesieeinnmiinenens
........ % dari tgl. ..c.cooeorveriee 8/d. cooueeen. atas mominal **) RiD s 3 RS
PPh 20% x R ke ressehmsses e foade L0 e
Jumlah yang diterima RAD v ehsbtudse inbscusymprvsessargmnians
T T By | E————— SRR )

Jumlah ini :
Dapat diterima pada kas kami setelah Saudara tanda tangani di atas meterai sesuai ketentuan yang berlaku,
dihalaman belakang nota ini

telah dipindahbukukan ke Rekening @ .....cooooivinennenn Sdr.
N0 1550 ssosins curneatssssbmasrissaserasanssbsans tueuonnivasies pada kami

Cap dan Tanda Tangan

*)  Coret yang tidak perlu
**)  Untuk tabungan adalah jumlah yang di-
perhitungkan untuk memperoleh bunga.

KP. PPH. 3.35

Sumber: PT BPR Akasia Mas

Sehingga hasil dari pengisian form pemotongan PPh final atas bunga

deposito dengan format yang dimiliki oleh BPR Akasia Mas adalah:
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Gambar 3.14

Form Bukti Pemotongan PPh (Final) format BPR Akasia Mas Terisi

BUKTI PEMOTONGAN PPh (FINAL) Lombar ke-1 : untuk Wajib Pajak
Lembar ke-2 © untuk Pesnotong Pajak
NO s R SRS rdia N H
Kepada Yth. Lydia Nathania
NPWP
Perhitungan hun§:§ /diskonto deposito berjangka/ SBI /sertifikat deposito tabungan *) Saudara No. ........ 701
8 % dari (g]p..‘.q ...... l s/d08.04/202htas nominal **) Rp. 30 ...... 000 ........... RBN e
PPh 20% x BB st i TN L
Jumlah yang diterima Rp. ...
(denigun Bgwa. Dhuaxtuis fph pultih sata i dug maius defapan satu neal: )

Jumlah ini :

I:l Dapat diterima pada kas kami setelah Saudara tanda tangani di atas meterai sesuai ketentuan yang berlaku,
dihalaman belakang nota ini

D telah dipindahbukukan ke Rekening : ..........ccevveeenee.. Sdr.
No. e T pada kami PT BPR Akasia Mas

*) Coret yang tidak periu
Untuk tabungan adalah jumiah yang di-
perhitungkan untuk memperoleh bunga

KP. PPH, 3.35

Sumber: PT BPR Akasia Mas (Data diatas bukanlah data yang sebenarnya)

b. Mengisi form bukti pemotongan PPh (Final) format
Departemen Keuangan RI.
Setelah mengisi form bukti pemotongan PPh (Final) sesuai
format BPR Akasia Mas, maka selanjutnya adalah mengisi
form pemotongan PPh (Final) sesuai format Departemen
Keuangan RI, dimana form-ini nantinya akan diserahkan

oleh pihak BPR kepada pihak pajak. Berikut adalah contoh
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UN

notongan PPh (Final) format

Departemen

mwmm:mpm-
Lembar ke-2 Untuk : Pemotong Pajak
REPUBLIK
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
@ KANTOR PELAYANAN PAJAK i
NPWP =|:D-l| 5 1-0- -1 €]
Nama e 0 T e [ e O I
Alamat 2 O ] T 5 I 6 6

1. | Deposito Berjangka

a. Rupiah

b. Valuta Asing dengan
Premi Forward

c. Valuta Asing tanpa

Premi Forward
Sertifikat Deposito

2
3 Tabungan

4. Sertifikat Bank

5. | Jasa Giro ki

Pemotong Pajak Bank (5)

wewe :[1-[(11-0010-0-00- O
= mE | 5 5 )

Perhatian : Tanda Tangan, Nama dan Cap

i amm';:” % uﬁ&%&?ﬁ% han'c akasia mas
diatashkanmempakan pajak dalam Surat /' prepe avasianss
Pemberitahuan (SPT) Tahunan PPh. >

2. Bukti Pemotongan ini dianggap sah apabila diisi )
dengan lengkap dan benar.

Nama

£1.1.33.10

i

TBP Akasia Mas
mgUhasj.darlTnglsli IM perEmgaDPh ||naIA's bunga
ot BoopoeidTrpr R A
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at Departemen

et T S S P
entan e d Uvih © Pamtong Yugen

0- - CC0-0-C1101-
=mm:mmmun
o I T R D

1 Dugposto Baengia
o Ruglan
b. Vakta Askg Smgan
Premi Fervars
G Velita Awng Basps
Prams forvart
2 | Sertiiat Depostto
A | Teoonges
- Ban ir
& | Jesa Gio
o — . - 5 e
[Tertiang: RS T T
= BSD s S.Anl'ilu,..zoll @
Panotosg Paek Tark (5
wwe -[T1-CTT1-CTT1-C1- -1
wrs BT BPIR AKASIA MAS 11
Proctatian. Tands Tangan, Nama dan Cop
 inpmrseion S s Gy 4659 han' akasia mas
M AR R ek jojek. Siem s 4_/
Prvrtentatuan (SOT) Tadwnan 697
2. Ba Pemungas n Sungan B0 gl S o T v S T ]
hohn wrGhat et
|
|
— i B

Sumber: PT BPR Akasia Mas (Data dia ta eben nya

U BN l: mgerE; asTSngl y :[moAan $1 (Final)
M U l_pasz;F ayal (2) M bunEdepc@ bai' forAPT BPR
N U kasw dNormal-DepWen RangaKl kepada

divisi Dana Pihak Ketiga (DPK).
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Hasil dari pengisian bukti pemotongan yang telah dibuat kemudian
diserahkan kembali kepada divisi Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk dilakukan
pengecekkan ulang dan disimpan.

7. Membuat Laporan Arus Kas.
Laporan Arus Kas yang dibuat pada saat praktek kerja magang adalah untuk bulan
Februari 2017. Laporan Arus Kas yang dibuat pada BPR merupakan laporan
penerimaan dan pengeluaran suatu perusahaan pada periode tertentu. Laporan arus
kas dibuat dengan menggunakan Microsoft Excel, dimana setiap sheet di
Microsoft Excel hanya berisi satu tanggal, dan jumlah file Excel yang disimpan
menunjukkan jumlah bulan yang dikerjakan. Tujuan pembuatan laporan arus kas
yaitu agar pihak manajemen BPR Akasia Mas mengetahui perputaran kas BPR
sehingga perputaran kas dapat dikelola dengan lebih baik. Jumlah laporan arus
kas yang saya buat selama magang berjumlah 10 laporan. Berikut adalah langkah-
langkah dalam membuat laporan arus kas pada PT BPR Akasia Mas:
a. Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat laporan arus
kas pada PT BPR Akasia Mas
b. Membuat tabel laporan arus kas PT BPR Akasia Mas pada
Microsoft Excel.
Tabel laporan arus kas yang dibuat pada Microfost Excel
mengikuti format sebelumnya yang telah dibuat BPR. Data kas
masuk dan keluar yang diberikan dipisahkan, dimana data-data
tersebut nantinya akan dimasukkan ke dalam laporan arus kas

BPR.
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Dalam membuat laporan arus kas, dibutuhkan bukti-bukti transaksi

sebagai sumber data. Laporan arus kas tersebut terdiri dari beberapa poin yaitu:

1) BPRKS merupakan penerimaan kas dari nasabah/debitur kepada BPR
atas pembayaran listrik dan telkom.

2) Kas antar bank seperti Bank BCA, Bank BNI, Bank Mandiri, Bank
SinarMas, Bank Mayapada, Bank Permata, dan Bank CIMB Niaga
untuk biaya dibayar dimuka (BDD) Kantor Pusat atau Kantor Cabang
dan pencairan kredit.

3) Angsuran merupakan penerimaan kas dari nasabah/debitur kepada BPR
atas pembayaran angsuran dari pinjaman kredit di BPR.

4) Pendapatan Akad merupakan pendapatan provisi dan admin yang
didapatkan dari nasabah yang melakukan transaksi kredit.

5) Titipan Asuransi dan Materai merupakan penerimaan kas dari
nasabah/debitur kepada BPR atas potongan pencairan kredit. Pada saat
melakukan pencairan kredit terdapat potongan yang harus dikeluarkan
untuk materai dan titipan asuransi. Titipan asuransi perlu dibayar jika
nasabah/debitur menggunakan asuransi jiwa dan jaminan yang dimiliki
BPR.

6) Pendapatan Notaris merupakan penerimaan kas dari nasabah/debitur
kepada BPR atas potongan pencairan kredit. Biaya notaris dikeluarkan
apabila nasabah/debitur menggunakan jasa notaris yang disediakan oleh

BPR.
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7) Tabungan merupakan penerimaan ataupun pengeluaran kas dari

tabungan yang dimiliki nasabah dari simpanan berupa tabungan di

BPR.

8) Pencairan deposito merupakan pengeluaran kas dari deposito yang

dimiliki nasabah dari simpanan berupa deposito di BPR.

9) Bunga Deposito merupakan pengeluaran kas yang dilakukan pihak BPR

kepada nasabah dari simpanan depositonya.

C.

Mengisi dan menghitung total debet dan kredit laporan arus
kas PT BPR Akasia Mas sesuai data kas masuk dan keluarnya.

Tabel laporan arus kas yang telah dibuat diisi dan dihitung
berdasarkan data kas masuk dan keluar pada tanggal tersebut
(dalam contoh adalah tabel arus kas untuk tanggal 17 Februari
2017). Untuk kolom debet diisi dengan segala penerimaan
berupa kas yang ada pada slip-slip data kas masuk, sedangkan
untuk kolom kredit diisi dengan segala pengeluaran kas yang
ada pada slip-slip data kas keluar. Setelah pengisian akun yang
terkait, total debet dan total kredit dihitung. Cara perhitungan
total debet adalah menjumlah seluruh nominal dari hasil
penerimaan kas yang ada pada kolom debet, sedangkan
perhitungan total kredit adalah menjumlahkan seluruh nominal
dari pengeluaran kas yang ada pada kolom kredit. Langkah
selanjutnya adalah menghitung saldo kas akhir untuk dijadikan

saldo kas awal pada tanggal berikutnya. Perhitungan saldo kas
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akhir adalah saldo kas awal ditambahkan dengan total jumlah
debit dan dikurangi total jumlah kredit. Berikut ini adalah
contoh tabel laporan arus kas yang dimiliki BPR Akasia Mas
untuk periode 17 Februari 2017

Tabel 3.3

Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas
Tanggal 17 Februari 2017
No. Keterangan Debit Kredit Keterangan
BPR KS 1,000,000
Kas dari BCA 832,000,000
Kas dari Mandiri 425,000,000
Kas dari BRI 250,000,000
Angsuran 100,000,000
Pendapatan Akad 1,000,000
Titipan Angsuran + Materai 250,000
Pendapatan Notaris 1,750,000
Tabungan 30,000,000
Pencariran Deposito 1,300,000,000
Bungan Deposito 240,500,000
Droping KU 75,000,000
Selisih Uang Kas 50
Biaya OP 10,000
1,641,000,050 | 1,615,510,000
Saldo Kas Awal 20,000,000
Saldo Kas Akhir 45,490,050

Sumber: PT BPR Akasia Mas (Data diatas bukanlah data yang sebenarnya)

d.  Hasil pengisian dan perhitungan laporan arus kas melalui
Microsoft Excel diserahkan kepada pihak accounting.
Setelah pengisian dan perhitungan laporan arus kas sesuai data
kas masuk dan keluarnya, maka hasil tersebut diserahkan
kembali kepada pihak accounting untuk dilakukan pengecekan

dan disimpan hasilnya.
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan praktek kerja magang di PT BPR

Akasia Mas vyaitu:

1. Pada saat melakukan audit terhadap berkas pengajuan kredit, masih adanya di
dalam lembar formulir kredit yang tidak terdapat tanda tangan dari pihak
marketing dan pada lembar keputusan kredit tidak adanya tanda tangan
Direktur.

2. Adanya slip pembukuan yang kurang atau tidak lengkap sehingga

menyebabkan cashflow yang tidak balance.

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Solusi atas kendala yang ditemukan padaa saat pelaksanaan praktek kerja magang

adalah:

1. Meminta kepada Direktur dan pihak marketing untuk menandatangani berkas
pengajuan kredit yang belum ditandatangani sebelumnya dan melakukan follow
up terhadap kelengkapan otorisasi kredit yang akan dijalankan.

2. Mengkonfirmasi dan meminta slip yang belum atau tidak ada agar dibuat oleh
bagian kasir. Hal ini sangat penting, karena semua mutasi kas keluar wajib

dilengkapi dengan bukti-bukti yang mendukung.
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